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Abstrak

Masa remaja merupakan fase penting dalam kehidupan, di mana individu menghadapi banyak
tantangan dan risiko perilaku, termasuk perilaku seksual pranikah. Di Indonesia, jumlah remaja yang
besar menjadi perhatian, terutama dengan meningkatnya paparan terhadap pornografi dan tingginya
angka hubungan seksual pranikah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif yang dilakukan pada Juli 2024 di Padukuhan Pondok I, Desa Widodomartani, Ngemplak,
Sleman, Yogyakarta. Subjek penelitian adalah remaja di wilayah tersebut yang dipilih menggunakan
teknik consecutive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden. Instrumen yang
digunakan adalah Kkuesioner, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif untuk
mengidentifikasi perilaku kesehatan yang berisiko terhadap seks bebas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja tidak melakukan aktivitas seksual, namun terdapat
perilaku berisiko seperti berciuman dan berpelukan. Paparan informasi terkait seks bebas cukup
tinggi, namun perilaku berisiko tetap ada, sehingga menunjukkan perlunya pendidikan kesehatan
seksual yang lebih komprehensif. Edukasi ini sangat penting untuk meningkatkan pemahaman
remaja terhadap risiko dan membantu mereka membuat keputusan yang sehat.

Kata kunci : remaja; seks bebas; beresiko

Abstract

Adolescence is a crucial phase in life, where individuals face numerous challenges and behavioral
risks, including premarital sexual behavior. In Indonesia, the large number of adolescents has
become a concern, especially with increasing exposure to pornography and high rates of premarital
sexual relations. This study employed a quantitative research method with a descriptive approach,
conducted in July 2024 in Padukuhan Pondok I, Widodomartani Village, Ngemplak, Sleman,
Yogyakarta. The research subjects consisted of adolescents in the area selected through consecutive
sampling, with a total sample size of 60 respondents. A questionnaire was used as the research
instrument, and the data were analyzed descriptively to identify risky health behaviors related to
premarital sex. The results revealed that most adolescents did not engage in sexual activities;
however, risky behaviors such as kissing and hugging were reported. Despite the high exposure to
information about casual sex, risky behaviors persist, indicating the need for more comprehensive
sexual health education. Such education is crucial to enhance adolescents' understanding of risks
and support them in making healthy decisions.
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1. PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan masa kritis bagi perkembangan pada tahapan kehidupan selanjutnya

(1). Pada tahun 2024, terdapat sekitar 1.2 miliar remaja di seluruh dunia berusia antara 10 hingga 24

tahun, yang meliputi sekitar 16% dari total populasi global (2). Di Indonesia, jumlah remaja dalam
kelompok usia 10 hingga 19 tahun mencapai sekitar 46 juta orang, yang mencakup hampir 18% dari

total populasi Indonesia (3). Di wilayah Yogyakarta, jumlah remaja diperkirakan sekitar 1.3 juta
orang, sedangkan di Sleman, kabupaten di wilayah ini, terdapat sekitar 211.000 remaja dalam

kelompok usia yang sama (4), Remaja merupakan sebuah potensi dan dapat memberikan manfaat
bagi negara, namun hal ini dapat terjadi sebaliknya akan menjadi masalah jika remaja berperilaku

negatif apalagi jika mereka terlibat dalam kenakalan remaja (),
Kondisi remaja di Indonesia dapat digambarkan sebagai berikut: pernikahan remaja,
kehamilan yang tidak diinginkan atau yang sering disebut “ketinggalan zaman”, seks pranikah,

aborsi, HIV/AIDS, alkohol, dan narkoba (6). penelitian di seluruh dunia menunjukkan bahwa
persentase remaja yang mengakses pornografi sangat tinggi, yaitu 87% di Amerika Serikat, 84% di

Australia, 98% di Swedia, dan 99% di Italia (7). Survei KPAI Indonesia tahun 2008 menyebutkan
bahwa Hasil Pengawasan dan Pengaduan Wilayah ABH-KPAI (Anak) di 33 provinsi, 97% siswa

SMP dan SMA di 33 provinsi pernah menonton film porno (8). Selain itu, tahun 2013, 90% pelaku

kekerasan seksual di bawah umur sebelumnya mengunjungi situs pornografi (9). Hasil survei di
empat kota (Jakarta, Medan, Bandung, Surabaya) menunjukkan 9 % remaja pernah mengalami
hubungan seks pranikah, sedangkan pada tahun 2010 sampai tahun 2017, persentase remaja yang
melakukan hubungan seks pranikah meningkat menjadi 56,9%. Dari sampel 3.006 responden yang
berusia 17 hingga 24 tahun, terdapat 20,9% remaja yang hamil sebelum menikah dan melahirkan

anak (10),

Berdasarkan data survei Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAL), sebanyak 32% remaja
usia 14 hingga 18 tahun di kota-kota besar di Indonesia pernah mengalami hubungan seks pranikah

11), Survey di beberapa wilayah lain di Indonesia seperti Surabaya 54% remaja wanita lajang telah

kehilangan keperawanannya kemudian di Bandung sekitar 47% dan Medan sebanyak 52% (12),
Besarnya angka seks pranikah yang terjadi di kalangan remaja di Indonesia menjadi sebuah
ancaman yang cukup serius dan dapat menyebabkan kehancuran moral bangsa. Perilaku seksual
adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan
lawan jenis maupun sesama jenis.Bentuk bentuk tingkah laku ini bermacam-macam, mulai dari
perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama. Objek seksualnya

bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri (13),

Perilaku-perilaku tersebut mengakibatkan munculnya masalah keperawatan perilaku
kesehatan cenderung beresiko. Perilaku kesehatan cenderung beresiko adalah hambatan kemampuan
dalam mengubah gaya hidup/perilaku untuk memperbaiki status kesehatan. Masalah perilaku
kesehatan cenderung beresiko ini muncul ditandai dengan Menunjukan terhadap perubahan status
kesehatan, Gagal melakukan pencegahan masalah kesehatan, dan Menunjukan upaya peningkatan

status kesehatan yang minimal (14),
Perilaku kesehatan cenderung beresiko seks bebas pada remaja perlu diketahui sebagai dasar
untuk melakukan intervensi dalam aspek kesehatan reproduksi. Oleh sebab itu perlu dilakukan
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penelitian yang berkaitan dengan perilaku kesehatan cenderung beresiko seks bebas pada remaja.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perilaku kesehatan cenderung beresiko seks bebas pada
remaja.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Padukuhan Pondok | Desa Widodomartani
Ngemplak Sleman Yogyakarta pada bulan Juli 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di
Padukuhan Pondok | Desa Widodomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta. Sampel dalam penelitian
ini adalah semua remaja yang bersedia menjadi sampel penelitian. Teknik sampling yang digunakan
adalah consecutive sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 60 responden. Perilaku
kesehatan cenderung beresiko didefinisikan sebagai hambatan kemampuan dalam mengubah gaya
hidup/perilaku untuk memperbaiki status kesehatan yang ditandai dengan gagal menunjukan
terhadap perubahan status kesehatan, Gagal melakukan pencegahan masalah kesehatan, dan
Menunjukan upaya peningkatan status kesehatan yang terminal. Pengambilan data menggunakan
kuesioner, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif untuk mengidentifikasi perilaku
kesehatan yang berisiko terhadap seks bebas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Data Demografi Remaja di Padukuhan Pondok | Desa Widodomartani
Ngemplak Sleman Yogyakarta

Data Demografi Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 43,33
Perempuan 34 56,67
Pekerjaan
Pelajar 60 100
Usia
Remaja awal (12-14) 15 25
Remaja tengah (15-18) 45 75
Total 60 100

Tabel 1 menunjukkan data demografi responden yang terdiri dari jenis kelamin, pekerjaan,
dan usia. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 26 laki-laki (43,33%) dan 34 perempuan (56,67%).
Semua responden berstatus sebagai pelajar, dengan total jumlah 60 orang (100%). Berdasarkan
kategori usia, mayoritas responden berada pada kelompok usia remaja tengah (15-18 tahun) sebanyak
45 orang (75%), diikuti oleh kelompok usia remaja awal (12-14 tahun) sebanyak 15 orang (25%).
Tidak ada responden yang termasuk dalam kategori usia remaja akhir (19-21 tahun). Data ini
memberikan gambaran komposisi demografis dari sampel penelitian.
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Tabel 2 Perilaku Cenderung Beresiko Seks Bebas Pada Remaja di Padukuhan Pondok | Desa
Widodomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta

Indikator Jumlah Persentase
Berpacaran
Pernah atau sedang 29 48,33
Tidak pernah 31 51,67
Aktivitas Pacaran
Berpelukan 5 8,33
Berciuman 2 3,33
Hubungan Seksual 1 1,67
Tidak melakukan aktivitas seksual 52 86,67
Informasi Seks Bebas
Pernah mendapatkan 44 73,33
Belum pernah mendapatkan 16 26,67

Tabel 2 menyajikan data tentang perilaku remaja yang cenderung berisiko terhadap seks bebas
di Padukuhan Pondok | Desa Widodomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Berdasarkan
indikator berpacaran, sebanyak 29 remaja (48,33%) mengaku pernah atau sedang berpacaran,
sedangkan 31 remaja (51,67%) tidak pernah berpacaran.

Pada aktivitas pacaran, sebagian besar remaja (86,67%) tidak melakukan aktivitas seksual,
sementara aktivitas seperti berpelukan dilakukan oleh 5 remaja (8,33%), berciuman oleh 2 remaja
(3,33%), dan hubungan seksual oleh 1 remaja (1,67%).

Dari segi informasi terkait seks bebas, mayoritas remaja, yakni 44 orang (73,33%), mengaku
pernah mendapatkan informasi tentang seks bebas, sedangkan 16 orang (26,67%) belum pernah
menerima informasi tersebut. Data ini memberikan gambaran tentang perilaku dan paparan informasi
yang terkait dengan risiko seks bebas di kalangan remaja pada lokasi tersebut.

Gagal Melakukan Pencegahan Masalah Kesehatan
Gagal melakukan pencegahan berarti seseorang tidak mengambil langkah-langkah yang tepat

untuk melindungi diri dari risiko seperti penyakit menular seksual (PMS) atau kehamilan dini (15),
Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 29 (4,3%) remaja yang berpacaran. Hubungan romantis sering
kali melibatkan kedekatan emosional yang intens, yang dapat mendorong perilaku fisik sebagai

bentuk ekspresi cinta atau kasih sayang (16).Tanpa edukasi atau pemahaman tentang batasan yang
sehat, hubungan ini bisa berkembang menjadi perilaku seksual pranikah. Dalam hubungan pacaran,
salah satu pihak mungkin merasa sulit menolak permintaan pasangan untuk melakukan aktivitas

seksual (17) . Masa remaja adalah fase eksplorasi, dan hubungan romantis dapat menjadi salah satu
sarana untuk bereksperimen dengan hal-hal baru, termasuk perilaku seksual. Banyak remaja yang
percaya bahwa seks adalah bagian penting dari hubungan cinta, terutama jika mereka tidak

mendapatkan pendidikan tentang nilai-nilai hubungan sehat. (18) .

Tabel 2 menunjukkan bahwa Remaja yang mendapatkan penkes tentang seks bebas sebanyak
44 orang (73,3%). Pendidikan kesehatan seksual membantu remaja memahami konsekuensi dari seks
bebas, seperti kehamilan tidak direncanakan, infeksi menular seksual (IMS), dan dampak psikologis.
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Pendidikan seksual membantu remaja mengembangkan kemampuan untuk menolak tekanan teman
sebaya atau pasangan dalam situasi yang berisiko. Banyak remaja mendapatkan informasi seksual
dari sumber yang tidak terpercaya, seperti teman sebaya atau internet. Pendidikan kesehatan seksual
memberikan informasi yang akurat dan berbasis sains. Pendidikan ini membantu membongkar mitos
atau stigma terkait seksualitas, sehingga remaja dapat membuat keputusan yang lebih rasional.
Dengan pengetahuan yang cukup, remaja lebih mampu menolak tekanan teman sebaya untuk terlibat

dalam perilaku seksual yang tidak diinginkan (19) .

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari segi usia, mayoritas remaja yang mendapatkan penkes
berada pada kelompok usia remaja tengah (15-18 tahun), dengan 45 orang (75%) menerima
informasi ini. Hal ini mencerminkan bahwa pada usia tersebut, remaja mulai lebih aktif dalam
menjalin hubungan sosial dan lebih rentan terhadap pengaruh teman sebaya terkait perilaku seksual.
Sebagian kecil, yaitu 15 orang (25%), merupakan remaja pada usia awal (12-14 tahun), yang lebih
fokus pada pengembangan diri dan mungkin belum terlalu terpapar pada isu-isu terkait seks bebas.
Tidak ada remaja pada usia akhir remaja (19-21 tahun) yang terlibat dalam kategori ini, yang bisa
jadi mencerminkan bahwa mereka sudah lebih matang dalam menerima pengetahuan ini atau telah

memperoleh informasi sejak usia yang lebih muda (20) |

Menunjukan Upaya Peningkatan Status Kesehatan yang Minimal
Menunjukan upaya peningkatan status kesehatan yang minimal yaitu tindakan sederhana tetapi

penting untuk mencegah dampak negatif dari perilaku tersebut (21) Tabel 2 menunjukkan bahwa
Tidak pacaran 16 orang remaja (26,67%). Tabel 2 menunjukkan bahwa 16 orang remaja (26,67%)
tidak terlibat dalam hubungan pacaran. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat lebih banyak perempuan
(34 orang) dibandingkan laki-laki (26 orang) yang terlibat dalam survei ini. Namun, data ini tidak
secara langsung mengaitkan status pacaran dengan jenis kelamin, meskipun secara umum,
perempuan pada usia remaja sering dianggap lebih aktif dalam menjalin hubungan percintaan

dibandingkan laki-laki (18) .

Dari segi usia, sebagian besar remaja yang terlibat berada pada kelompok usia remaja tengah
(15-18 tahun), dengan 45 orang (75%) dalam rentang usia ini. Hal ini mencerminkan bahwa pada
usia remaja tengah, individu cenderung mulai menjalin hubungan pacaran sebagai bagian dari
perkembangan sosial dan emosional mereka. Sementara itu, hanya 15 orang (25%) yang berada pada
usia remaja awal (12-14 tahun), menunjukkan bahwa pada usia ini, sebagian besar remaja masih
berada dalam tahap perkembangan yang lebih fokus pada kegiatan non-romantis. Tidak ada remaja
pada usia akhir remaja (19-21 tahun) yang dilaporkan tidak pacaran, yang mungkin menunjukkan
bahwa pada usia tersebut, banyak remaja sudah lebih terbuka terhadap hubungan pacaran atau

hubungan yang lebih serius (22),

Gagal Menunjukan Terhadap Perubahan Status Kesehatan
Gagal menunjukan terhadap perubahan status kesehatan merupakan ketidakmampuan individu
untuk menunjukkan perubahan perilaku yang sehat, meskipun sudah diberi informasi tentang risiko

dan konsekuensi perilaku seksual bebas (14) | Tapel 2 menunjukkan Remaja yang melakukan
hubungan seksual terdapat 1 orang (1,7%), berpelukan 5 orang (5,33%), dan berciuman 2 orang
(3,33%). Data tersebut menunjukkan peningkatan pergaulan bebas. Berpegangan tangan dan ciuman

Perilaku Kesehatan Cenderung Beresiko Seks Bebas pada Remaja di Padukuhan Pondok 1 Widodomartani,
Ngemplak, Sleman

14



Prosiding Seminar Nasional Universitas Respati Yogyakarta Vol. 6 No. 1 (2024)
‘dMembangun fkosistem A1 di Bidang Kesehatan, fkonomi, dan gffumaniora: gPeluang dan ¢Jantangan”™

Web-Seminar Nasional (Webinar) Universitas Respati Yogyakarta
[13 Desember 2024] [ISSN 2657-2397]

sudah tidak aneh bagi remaja yang dapat berkembangan menjadi perilaku seks bebas. Berciuman dan
berpelukan dengan pacar dapat menjadi salah satu bentuk ekspresi kasih sayang dalam hubungan
romantis. Namun, aktivitas ini memiliki potensi untuk mendorong perilaku seksual yang lebih intim

(23) . Tabel 2 menunjukkan prevalensi perilaku seksual pada remaja berdasarkan jenis kelamin dan
usia. Dari 60 remaja yang disurvei, hanya 1 orang (1,7%) yang melaporkan telah melakukan
hubungan seksual, sementara 5 orang (5,33%) berpelukan, dan 2 orang (3,33%) berciuman. Tindakan
yang lebih intens seperti berpelukan dan berciuman lebih banyak dilakukan dibandingkan hubungan
seksual, menunjukkan bahwa perilaku seksual pada remaja cenderung lebih terbatas pada bentuk
ekspresi fisik yang lebih ringan. Dalam hal jenis kelamin, terdapat perbedaan antara laki-laki (26
orang) dan perempuan (34 orang), yang mengindikasikan bahwa perempuan mungkin lebih
cenderung untuk terlibat dalam perilaku ini, meskipun data lebih lanjut diperlukan untuk penjelasan

lebih rinci (24) . Tabel 1 menunjukkan bahwa usia terbanyak remaja berada pada usia 15-18 tahun.
Hal tersebut menunjukkan bahwa usia tersebut lebih rentan untuk terlibat dalam perilaku romantis
atau seksual. Perilaku ini mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti peningkatan hasrat seksual,

pengaruh teman sebaya, atau ekspektasi sosial mengenai hubungan percintaan pada usia ini (25)

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik Remaja di Padukuhan Pondok | Desa Widodomartani, Ngemplak, Sleman,
Yogyakarta, adalah remaja perempuan (56,67%) yang berusia 15-18 tahun (75%) dan seluruhnya
berstatus pelajar. Selain itu, hampir setengah dari mereka (48,33%) mengaku pernah atau sedang
berpacaran, yang menunjukkan adanya potensi risiko perilaku seksual terkait hubungan romantis
pada remaja. Berdasarkan hasil diatas maka dapat direkomendasikan Peningkatan Pendidikan
Kesehatan Reproduksi dan Seksual, Meningkatkan komunikasi antara orang tua dan anak tentang
seksualitas, pacaran, dan risiko yang terkait. Orang tua dapat diberikan pelatihan atau panduan agar
lebih percaya diri dalam membahas topik sensitif ini.Melatih remaja dalam keterampilan asertif,
seperti kemampuan untuk menolak tekanan dari pasangan atau teman sebaya yang mengarah pada
aktivitas seksual. Memberikan pelatihan manajemen emosi dan pengambilan keputusan agar remaja
dapat menghadapi situasi sulit tanpa merasa tertekan untuk melakukan perilaku berisiko.Membuat
sumber informasi yang dapat diakses remaja, seperti buku panduan, aplikasi seluler, atau situs web
tentang kesehatan reproduksi yang terpercaya.
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